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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi tentang Penerapan Metode Diskusi Meja
Bundar di SD Negeri 13 Biru Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten
Bone. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa dengan menerapkan Metode Diskusi Meja Bundar pada mata
pelajaran IPS kelas V SD Negeri 13 Biru Kecamatan Tanete Riattang
Kabupaten Bone. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
yang dilakukan pada kelas VV SD Negeri 13 Biru dengan jumlah Subjek
27 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
dokumentasi, angket dan observasi. Teknik analisis data menggunakan
pengumpulan data, reduksi data, penyajian serta kesimpulan.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan bahwasanya
motivasi belajar siswa menigkat melalui penerapan Metode Diskusi
Meja Budar. Hal ini dapat dilihat dari presentase motivasi belajar siswa
pada siklus | 63% menigkat ke siklus Il menjadi 89%. Dengan demikian
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan Metode Diskusi Meja Bundar
dapat menigkatkan motivasi belajar mata pelajaran IPS pada siswa kelas
V SD Negeri 13 Biru Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone.
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PENDAHULUAN

Masalah pendidikan tidak dapat dilepaskan dari persoalan perkembangan manusia dan
kemajuan masyarakat. Proses pendidikan terus mengikuti pertumbuhan dan perkembangan
manusia itu, karena manusia adalah subjek pendidikan, pendidikan oleh manusia dan untuk
manusia. Oleh karena itu, proses pendidikan yang dilaksanakan sudah tentu disesuaikan dengan
tingkat perkembangan mereka.

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan manusia, ini berarti bahwa setiap
manusia Indonesia berhak mendapatkannya dan diharapkan untuk selalu berkembang didalamnya,
Pendidikan tidak akan ada habisnya. Pendidikan secara umum mempunyai arti suatu proses
kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan
kehidupan. Manusia dididik menjadi orang yang berguna baik bagi Negara, Nusa dan Bangsa
(Yayan Alpian, 2019). Hal ini diperkuat oleh pengertian pendidikan yang tertuang dalam UU No.
20 Tahun 2013: 56 tentang sistem Pendidikan nasional pasal 1 ayat 1 yang menyatakan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujutkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual dengan keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan ahlak mulia
serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Berdasarkan uraian di atas, melalui pendidikan siswa dapat menjadi pribadi yang lebih baik
lagi dengan belajar. Pendidikan berpusat pada interaksi antara pendidik dengan peserta didik dalam
upaya membantu peserta didik dalam menguasai tujuan-tujuan pendidikan.

Demi tercapainya fungsi dan tujuan sistem pendidikan nasional di indonesia harus
dilaksanakan sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan. Kurikulum dibentuk agar tujuan sistem
pendidikan nasional dapat terlaksana dan tercapai dengan baik. Undang-Undang RI No. 20 Tahun
2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab | Pasal 1 Ayat 19 menyatakan bahwa: kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.

Pendidikan di sekolah dasar (SD) membutuhkan kemampuan guru dalam memahami
perkembangan siswanya, perkembangan yang dimaksud tentunya adalah tingkat kemampuan siswa
dalam belajar di sekolah. Pada jenjang pendidikan anak usia Sekolah Dasar, salah satu aspek yang
menentukan keberhasilan pendidikan adalah kesiapan siswa, baik jasmani maupun rohani dalam
mengikuti kegiatan belajar.

Pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) untuk siswa sekolah dasar sangat penting dan
mempunyai tanggung jawab bersama dan mendidik untuk membekali siswa, supaya nantinya
mereka mampu menghadapi dan menangani kompleksitas kehidupan di masyarakat yang seringkali
berkembang secara tidak terduga. Seiring dengan berjalannya waktu siswa juga mengalami
perkembangan dalam kehidupannya sehari-hari, perkembangan kehidupan seperti itu akan
membawa dampak bagi lingkungannya sendiri.

Pembelajaran IPS dapat diperoleh dari pengalaman dan strategi yang menjadikan
pembelajaran bermakna, untuk itu sangat penting dipelajari bagi siswa SD. Menurut Susanto (2014)
menyatakan bahwa: IPS merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan humaniora
yaitu: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. llmu pengetahuan sosial
dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan
interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu sosial (h. 6).

Memahami pelajaran IPS dibutuhkan peranan guru dalam mengolah proses pembelajaran
seefektif mungkin, dengan lebih banyak memberikan kesempatan kepada siswa berpartisipasi aktif
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dalam proses pembelajaran, baik dalam individu maupun kelompok, agar siswa dapat memahami
materi dengan baik. Oleh karena itu, seorang guru perlu merancang suatu pembelajaran yang
menarik bagi siswa dalam menanamkan konsep IPS dengan menggunakan berbagai model, metode,
dan pendekatan mengajar yang sesuai dalam mengembangkan dan meningkatkan motivasi belajar
siswa.

Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 12 sampai 14 September
2023 di SD Negeri 13 Biru Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone melalui observasi di kelas
V terungkap bahwa 1) Guru kurang memberikan motivasi sehingga siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran, 2) Guru kurang melatih siswa untuk berdiskusi sehingga siswa kurang berinteraksi
dengan temannya, 3) Guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau
memecahkan masalahnya sehingga siswa kurang aktif, kreatif dan kurang interaksi antara guru dan
siswa.

Selain observasi kelas yang dilakukan oleh peneliti juga melakukan wawancara singkat
terhadap guru kelas V, adapun hasil wawancara singkat yang dilakukan oleh calon peneliti terhadap
guru kelas V yaitu motivasi siswa masih bervariasi dalam pembelajaran IPS, ada yang motivasi
siswa dalam pembelajaran IPS tinggi, sedang, rendah dan ada juga yang sangat rendah. Disamping
itu juga peneliti melakukan wawancara singkat dengan 3 orang perwakilan siswa kelas V, bahwa
memang masih ada siswa yang kurang dan sangat kurang motivasinya dalam pembelajaran IPS.

Penerapan metode diskusi meja bundar dapat menjadi salah satu pemilihan untuk mengatasi
masalah tersebut. Metode diskusi merupakan strategi pengajaran di mana instruktur menyajikan
perkara kepada siswa dan memberi mereka peluang untuk bekerjasama dengan teman sekelasnya
guna menyelesaikannya. Dengan menampilkan kasus yang dapat dipecahkan kepada siswa, metode
diskusi ini dapat mendorong siswa untuk berpikir secara sistematis (Ika Supriyati 2020). Salah satu
keunggulan metode ini adalah menyadarkan siswa bahwa masalah dapat dipecahkan dengan
berbagai jalan, menyadarkan siswa bahwa dengan berdisksui mereka saling mengemukakkan
pendapat sehingga dapat diperoleh keputusan yang lebih baik, membiasakan siswa untuk
mendengarkan pendapat temannya sekalipun berbeda dengan pendapatnya.

Penelitian yang relevan dilakukan oleh Hariani (2022) menyatakan bahwa dengan
menggunakan metode diskusi dalam belajar dapat menigkatkan hasil belajar siswa di SDN 001
Sungai Salak. Selain itu penelitian serupa juga dilakukan oleh Miswir Edision (2015) bahawa
penerapan metode disksui dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada pelajaran bahasa siswa
kelas V SDN 006 Baturijal Hulu. Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Sudarmiati (2017)
yang menyatakan bahwa penerapan metode diskusi dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa
kelas V B SDN 007 Panipahan.

Sesuai dengan gambaran masalah tentang motivasi belajar IPS kelas VV maka peneliti berminat
untuk mengatasi masalah tersebut dengan menerapkan metode diskusi meja bundar karena metode
diskusi meja bundar memiliki kelebihan seperti memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif
terlibat dalam proses pembelajaran, diskusi meja bundar dapat meningkatkan motivasi belajar dan
keterlibatan siswa, mendorong partisipan aktif atau setiap peserta memiliki kesempatan yang sama
untuk berbicara dan berpartisipasi, mengembangkan keterampilan berkomunikasi, mendnegarkan
dengan efektif, dan menghargai perspektif orang lain, meningkatkan kemampuan kerja sama tim
untuk pengambilan keputusan bersama serta dapat disesuaikan dengan berbagai topik
pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti akan melakukan Penelitian Tindakan Kelas

yang berjudul “Penerapan Metode Diskusi Meja Bundar Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar IPS
Siswa Kelas V SD Negeri 13 Biru Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone”. Diharapkan
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penerapan metode diskusi meja bundar dapat meningkatkan motivasi belajar IPS siswa kelas V SD
Negeri 13 Biru Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sebagaimana Sugiyono (2017, h. 7)
menyatakan bahwa: Penelitian kualitatif mempunyai ciri-ciri, 1) Dilakukan pada kondisi yang
alamiah, 2) Lebih bersifat deskriptif, 3) Lebih menekankan pada proses daripada produk, 4)
Melakukan analisis secara induktif, dan 5) Lebih menekankan makna (dibalik yang teramati).

Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Hikmawati (2017) PTK
adalah penelitian tindakan (action research). PTK dirancang untuk meningkatkan standar metode
pengajaran di kelas, sehingga dapat berfokus pada input kelas seperti kurikulum, materi, dan
kegiatan yang berlangsung di dalam kelas, PTK berfokus pada ruang kelas atau proses belajar
mengajar yang berlangsung di dalamnya. Penelitian ini dilaksanakan dua siklus apabila pada siklus
pertama selesai dilanjut pada siklus ke dua untuk menyempurnakan kekurangan yang terjadi pada
siklus pertama.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 13 Biru Kecamatan Tanete Riattang
Kabupaten Bone yang aktif pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 sebanyak 27 siswa terdiri
dari 13 laki-laki dan 14 perempuan serta guru kelas V. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data dilakukan, data yang terkumpul
dianalisis dengan menggunakan kualitatif. Analisis data ini dihitung dengan cara reduksi data,
mendeskripsikan data dan menarik kesimpulan.

Indikator keberhasilan dalam pelaksanaan penelitian ini meliputi indikator proses dan
indikator hasil motivasi belajar.

Proses Aktivitas Siswa dan Guru

Skala Kriteria
80% - 100% Baik (B)
65% - 79% Cukup (C)

<65% Kurang (K)

Sumber: Kunandar (Tajuddin, 2017)

Kategori Motivasi Belajar Siswa

Interval skor akhir (SA) Kategori
X>34 Sangat Tinggi
2,5<X<34 Tinggi
1,6 <X<2)5 Rendah
X<1,6 Sangat Rendah

Sumber: Widoyoko (Nuraeni,2022 h.42)

HASIL PENELITIAN
Penilaian terhadap keberhasilan tindakan pada siklus I dilakukan dengan memberikan angket
siklus | kepada siswa. Berdasarkan data tersebut dapat di ketahui bahwa pada siklus I terdapat 5
siswa yang masuk dalam kategori sangat tinggi, 12 siswa yang masuk dalam kategori tinggi
sehingga berhasil mencapai indikator keberhasilan. Kemudian yang masuk dalam kategori rendah
dan belum berhasil mencapai indikator keberhasilan dalam penelitian ini sebanyak 10 siswa.
Adapun kategori hasil angket motivasi belajar pada siklus I sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Kategori Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Pada Siklus I

Rerata skor Kategori Jumlah  Presentasi Ket
siswa
X>34 Sangat Tinggi 5 19% Berhasil
2,5<X<34 Tinggi 12 44% Berhasil
1,6 <X<25 Rendah 10 37% Belum Berhasil
X<16 Sangat Rendah 0 0% Belum Berhasil
Jumlah Siswa 27 100%

Tabel di atas menunjukkan 5 siswa yang masuk dalam kategori sangat tinggi dengan persentase
sebanyak 19% dan 12 siswa masuk dalam kategori tinggi dengan persentase 44% sehingga berhasil
mencapai indikator keberhasilan. Selanjutnya siswa yang masuk dalam kategori rendah sehingga
belum berhasil mencapai indikator keberhasilan sebanyak 10 siswa dengan persentase 37%.
Adapun persentase siswa yang berhasil dan belum berhasil pada siklus | adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6 Persentase Siswa yang Berhasil dan Belum Berhasil Mencapai Indikator Keberhasilan

Siklus |
Keterangan Frekuensi Presentase
Siswa yang berhasil mencapai indikator keberhasilan 17 63%
Siswa yang belum berhasil mencapai indikator 10 37%
keberhasilan
Jumlah ' 27 ~100%

Tabel di atas menunjukkan siswa yang berhasil mencapai indikator keberhasilan dalam
penelitian ini terdapat tujuh belas siswa atau sebanyak 63% sedangkan siswa yang belum berhasil
mencapai indikator keberhasilan dalam penelitian ini sebanyak sepuluh siswa dengan persentase
sebanyak 37%.

Penilaian terhadap keberhasilan tindakan pada siklus Il dilakukan dengan memberikan angket
siklus Il kepada siswa. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui pada siklus Il terdapat 11 siswa
yang masuk dalam kategori sangat tinggi, 13 siswa yang masuk dalam kategori tinggi sehingga
berhasil mencapai indikator keberhasilan. Kemudian yang masuk dalam kategori rendah sebanyak
3 siswa. Kategori hasil angket motivasi belajar pada siklus Il sebagai berikut:

Tabel 4.11 Kategori Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Pada Siklus |1

Rerata skor Kategori Jumlah  Presentasi Ket
siswa
X>34 Sangat Tinggi 11 41% Berhasil
2,5<X<34 Tinggi 13 48% Berhasil
1,6 <X<25 Rendah 3 11% Belum Berhasil
X<16 Sangat Rendah 0 0% Belum Berhasil
Jumlah Siswa 27 100%

Tabel di atas menunjukkan 11 siswa yang masuk dalam kategori sangat tinggi dengan persentase
sebanyak 41% dan 13 siswa masuk dalam kategori tinggi dengan persentase 48% sehingga berhasil
mencapai indikator keberhasilan. Selanjutnya siswa yang masuk dalam kategori rendah sehingga
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belum berhasil mencapai indikator keberhasilan sebanyak 3 siswa dengan persentase 11%. Adapun
persentase siswa yang berhasil dan belum berhasil pada siklus Il adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12 Persentase Siswa yang Berhasil dan Belum Berhasil Mencapai Indikator Keberhasilan

Siklus I1
Keterangan Frekuensi Presentase
Siswa yang berhasil mencapai indikator keberhasilan 24 89%
Siswa yang belum berhasil mencapai indikator 3 11%
keberhasilan
Jumlah » 27 ~ 100%

Tabel di atas menunjukkan siswa yang berhasil mencapai indikator keberhasilan dalam
penelitian ini terdapat 24 siswa atau sebanyak 89% sedangkan siswa yang belum berhasil
mencapai indikator keberhasilan dalam penelitian ini sebanyak 3 siswa dengan persentase
sebanyak 11%.

PEMBAHASAN

Berdasarkan dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran IPS pada siklus I siswa yang mencapai indikator keberhasilan baru 17 orang (63%)
sedangkan yang belum mencapai indikator keberhasilan 10 orang (37%). Hal ini berarti dalam
pembelajaran IPS masih terdapat separuh siswa yang belum mencapai indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan yaitu 75%. Berdasarkan hasil lembar aktivitas guru pada siklus I, dapat diketahui
bahwa guru belum melaksanakan pembelajaran secara optimal seperti pada proses pembelajaran
Guru, a) Pembagian kelompok siswa tidak berdasarkan dengan tingkat kecerdasan anak, hal ini
karena guru lupa mengelompokkan berdasarkan tingkat kecerdasan anak, b) Guru masih kurang
memberikan motivasi kepada siswa, ¢) Guru masih kurang memberikan penjelasan pengantar
sebelum mengerjakan tugas kelompok. Oleh karena itu, aktivitas guru perlu ditingkatkan mengingat
pencapaian motivasi belajar siswa masih kurang sehingga diperlukan adanya peningkatan pada
siklus selanjutnya. Adapun aktivitas siswa pada proses pembelajaran, a) Siswa kurang merata dalam
diskusi, khususnya memberikan ide dan pendapat, b) Hanya kelompok tertentu yang aktif dalam
proses diskusi, ¢) Kurangnya kerjasama dalam diskusi kelompoknya, d) masih sebagian siswa yang
berani dalam proses pembelajaran.

Dengan menggunakan metode diskusi Meja Bundar dalam pembelajaran IPS mulai
direspon baik oleh siswa, meskipun masih ada beberapa siswa yang belum aktif dalam proses
belajar. Oleh sebab itu, peneliti melanjutkan pada siklus Il untuk menjawab rumusan masalah
penelitian. Hasil data angket motivasi belajar pada siklus Il siswa yang telah mencapai indikator
keberhasilan sebanyak 24 orang (89%) dan siswa yang belum mencapai indikator keberhasilan 3
orang (11%). Ketidakberhasilan siswa tersebut sebenarnya mengalami juga peningkatan, namun
pada silkus ke 11 memang belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti
bersama guru kelas V.

Berdasarkan persentase yang dicapai siswa pada setiap akhir pembelajaran tersebut dari
angket pada siklus I dan angket pada siklus Il menunjukkan terjadi terjadi peningkatan. Hal ini
dapat diinterpretasikan bahwa metode diskusi Meja Bundar dalam pembelajaran IPS meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas VV SD Negeri 13 Biru Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone.

Keberhasilan tindakan dari siklus | ke siklus Il dikarenakan guru dapat melaksanakan
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rancangan pembelajaran yang baik sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yaitu dengan
menggunakan metode diskusi Meja Bundar sehingga dalam meningkatkan motivasi belajar IPS
siswa mengalami peningkatan., dalam metode ini terdapat 4 langkah pokok yang harus
dilaksanakan, yakni 1) Siswa dibagi dalam kelompok kecil berjumlah 3-4 orang, 2) Guru
mengajukan pertanyaan secara tertulis atau lisan yang menuntut banyak jawaban, 3) Selembar
kertas diedarkan dalam setiap kelompok. Secara bergilir setiap siswa dalam kelompok itu,
menuliskan jawaban terhadap pertanyaan menurut pendapatnya sendiri, 4) Secara bersama
mendiskusikan jawaban yang berbeda dengan arahan guru.

Berdasarkan hasil lembar aktivitas guru pada sikus Il, dalam proses pembelajaran guru, a)
Guru dalam menyampaikan kompetensi pembelajaran sudah baik karena berdasarkan silabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang di rencanakan, b) Guru dalam menyampaikan materi
pelajaran dengan menggunakan metode diskusi Meja Bundar sudah baik karena sesuai dengan
langkah-langkah penerapan metode diskusi Meja Bundar. yang telah ditentukan, sehingga siswa
lebih fokus dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, c) Keterlaksanaan pembelajaran guru
dalam menerapkan metode diskusi Meja Bundar sudah cukup, hal ini dibuktikan dari jumlah siswa
yang belum mencapai indikator keberhasilan hanya 3 orang yang sebenarnya meningkat namum
belum mencapai indikator keberhasilan. Terkait hal yang telah di paparkan tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hariani 2022 dengan judul Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Dengan Menggunakan Metode Diskusi Meja Bundar Di SDN 001 Sungai Salak, ditemukan bahwa
meningkatkan hasil belajar siswa.

Adapun pada proses pembelajaran siswa, a) Siswa fokus dan antusias menyimak penjelasan
materi yang disampaikan oleh guru, hal ini ditandai ketika guru bertanya maka siswa menjawab
dengan respon yang baik, b) Perhatian dan minat siswa pada proses pembelajaran metode diskusi
Meja Bundar sudah baik dilihat dari peningkatan motivasi siswa, hal ini ditandai dengan
peningkatan keberanian siswa dalam bertanya dan mengungkapkan pendapatnya serta menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru, ¢) Pada saat perwakilan kelompok menjelaskan materi kepada
kelompok yang lain, semua siswa memberikan tepuk tangan dengan semangat, karena pembagian
kelompok sudah berdasarkan tingkat kecerdasan anak. Sesuai dengan paparan tersebut sejalan
dengan penelitian yang dari Miawir Edision 2015 dengan judul Penerapan Metode Diskusi Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SDN 006
Baturijal Hulu Kecamatan Peranap Kabupaten Indiragiri Hulu, hasil dari penelitian ini
menyimpulkan bahwa penerapan metode diskusi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan metode diskusi Meja Bundar dapat dijadikan
sebagai salah satu metode dalam meningkatkan motivasi belajar IPS siswa di Sekolah Dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa penerapa metode diskusi Meja Bundar dapat meningkatkan motivasi belajar IPS siswa kelas V,
siklus I dengan kategori cukup (C) meningkat pada siklus Il dengan kategori baik (B) dari indikator
keberhasilan motivasi belajar yang telah ditetapkan yaitu 75%.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka disarankan sebagai berikut:

1. Kepala sekolah diharapkan dapat meningkatkan lebih baik lagi motivasi belajar siswa

2. Guru dapat menerapkan metode diskusi Meja Bundar sebagai salah satu metode alternatif untuk
meningkatkan motivasi belajar IPS di SD
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3. Peneliti yang berminat meneliti metode diskusi Meja Bundar dengan sampel yang lebih besar
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
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